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Abstract 
Millennial generation determines the future of a nation. Indonesia is predicted to experience 
demographic bonus in 2020-2035 meaning that Indonesia has a golden opportunity to optimize 
this period. Even though, the challenges are also big because we are in the era of disruption, 
where all digital, the world is unlimited. The consequence of technological misuse is 
unavoidable, promiscuity, the inclusion of liberalism in religion ultimately results in moral and 
cultural degradation, especially for the millennial generation of Indonesian Muslims. The 
purpose of this study is to analyze the problems and then offer solutions for millennial Muslim 
generations. This study uses a library research method with a qualitative descriptive approach, 
by analyzing relevant scientific works and then conducting in-depth studies so that they can 
draw conclusions. The results show that to strengthen the millennial Muslim generation in the 
face of disruption, the generation must be clean in terms of faith, true worship, noble morals, 
physically strong, intelligent, earnest, capable of time management, independent, professional, 
and beneficial to others. 
Keywords: Millennial Muslim Generation, Disruption, Muslim Character. 
PENDAHULUAN 
Era disruption telah mengubah semua pola kehidupan manusia (Kasali, 
2017; Harto, 2018; McLuhan, 1962) Paul Gilding dan Francis Fukuyama 
mengatakan dalam bukunya “The Great Disruption” (Harto, 2018) Fenomena 
tersebut  terbentuk sebagai akumulasi perubahan ekologi dramatis dan 
meningkatnya persaingan global serta konvergensi teknologi 
informasi.Sehingga pada masa ini, penggunaan teknologi menjadi suatu 
keharusan dalam semua sistem kehidupan manusia baik dalam bidang ekonomi, 
politik, sosial, pendidikan, pemerintahan, budaya, agama dan lainnya. maka 
Batusangkar International Conference IV, October 14-15, 2019 
 
84   | Building Modern Islamic Civilization in 4.0 Industrial Revolution and 5.0 Society Era 
dunia menjadi tidak berbatas lagi dan hadirnya teknologi tersebut,  pekerjaan 
manusia menjadi lebih efesien dan efektif.  
Pada era disruption saat ini, generasi muda (dalam era ini disebut generasi 
milenial) memiliki peran penting (Badan Pusat Statistik, 2018) apalagi Indonesia 
akan mengalami bonus demografi pada tahun 2020-2035. Hal ini didukung 
karena generasi milenial memiliki  keunggulan yaitu ingin serba cepat, mudah 
berpindah pekerjaan dalam waktusingkat, kreatif, dinamis, melek teknologi, 
dekat dengan media sosial, dan sebagainya (Sebastian, 2016).  
Kendati demikian, konsekuensi era disruption tidak bisa dihindari 
khususnya bagi generasi muda khususnya bagi negerasi milenial muslim di 
Indonesia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa generasi milenial lebih 
cendrung pemalas, suka pamer, pemilih, cepat bosan, konsumtif, senang meniru 
budaya luar, pemahaman agama cendrung liberal, senang pindah-pindah kerja, 
pergaulan bebas dan penyalagunaan teknologi pun tak terhindarkan (Lalo, 2018; 
Sudarwinarti, 2019; Hidayatullah dkk, 2019; Mutia, 2017 ) 
Berdasarkan hal demikian, maka perlu dilakukan penguatan-penguatan 
bagi generasi milenial muslim agar mampu menyaring berbagai bentuk 
pengaruh prilaku (akhlak) negatif sehingga mampu mempertahankan serta 
mengembangkan prilaku-prilaku (akhlak) positif yang bersandarkan Al-Qur’an 
dan Sunnah. Sebab Nilai-nilai akhlak yang tinggi dalam Islam menjadi dasar 
untuk membangun kepribadian muslim dan menjadi benteng untuk menjadi 
masyarakat muslim yang berperadaban dan terhindar dari kehancuran 
(Sa’aduddin, 2006) 
Penulis menyadari bahwa kajian terkait generasi melinial telah  dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya diantaranya: Hani’ah dkk dengan tema 
membangun moralitas generasi muda dengan pendidikan kearifan budaya 
madura dalam parebasan dengan kesimpulan bahwa merosotnya moralitas 
generasi muda akibat pengaruh buruk globalisasi, dengan menawarkan solusi 
urgensinya pelaksanaan pendidikan kearifan budaya yang digali parebasan 
yang kemudian diterapkan pada pendidikan formal dan nonformal (Hani'ah 
dkk, 2017). Selanjutnya Hidayatullah, dkk yang meneliti tentang perilaku 
generasi milenial dalam menggunakan aplikasi Go-Food hasilnya menunjukkan 
bahwa perilaku konsumtif dan malas generasi milenial dalam menggunakan Go-
food (Hidayatullah, 2019)  
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Sedangkan Anwar dan  Salim meneliti tentang pendidikan islam dalam 
membangun karakter bangsa di era milenial dengan kesimpulan bahwa 
Pendidikan Islam menjadi sebuah jawaban strategis dalam mewujudkan 
pembentukan karakter bangsa mulai dari keluarga (informal), lembaga institusi 
(formal) maupun kelompok-kelompok belajar di masyarakat (nonformal), yang 
merupakan modal utama dalam pembentukan karakter bangsa(Anwar dan 
Salim, 2018).Sedangkan tulisan ini akan mengkaji bagaimanakah cara generasi 
milenial muslim di era disruption melakukan penguatan-penguatan dalam situasi 
degradasi moral dan budaya.  
METODE  
Penelitian ini menggunakan library research method dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan buku-buku dan literatur jurnal 
lainnya sebagai objek yang utama (Hadi, 2001). Analisis deskriptif memberikan 
gambaran dan keterangan yang secara jelas, objektif, sistematis, analitis dan 
kritis yang pada akhirnya ditarik suatu kesimpulan dalam penguatan generasi 
milenial muslim di era disruption.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Generasi Milenial  
 Kata milenial begitu populer saat ini, kendati sebenarnya hampir 2 (dua) 
dasawarsa kata tersebut telah mulai digunakan oleh Neil Howe dan William 
Straussdalam bukunya yang berjudul “Generations the History of America's Future, 
1584 to 2069”. Howe dan Strauss menceritakan mengenai sejarah suksesi generasi 
anglo-American serta mengidentifikasi siklus generasi America dengan 
mambagi berdasarkan kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan 
kejadian-kejadian historis (Strauss and  Howe, 1991). 
 Kupperschmidt’s menyatakan bahwa generasi merupakan sekelompok 
individu yang mengidentifikasi kelompoknya atas dasar kesamaan tahun 
kelahiran, umur, lokasi, dan peristiwa dalam kehidupan kelompok individu 
tersebut yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase pertumbuhan mereka 
(Putra, 2016). Pembagian generasi tersebut berdasarkan tahun dengan 
traditionalist, baby boomers, generasi X, Y, Z dan alpha. Segala sesuatu terutama 
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yang berhubungan dengan prilaku, gaya hidup, profesi, budaya yang sering 
dikaitkan dengan ciri-ciri dari generasi-generasi tersebut. 
 Dalam jurnal Putra (2016)  yang berjudul Theoritical Review menjelaskan 
perbedaan generasi dari tahun 1925 – 2010 + dilihat pada tabel 1 berikut.  
Tabel 1 
Perbedaan Generasi 
Tahun Kelahiran Nama Generasi 
1925 – 1946 Veteran generation 
1946 – 1960 Baby boom generation 
1960 – 1980 X generation 
1980 – 1995 Y generation 
1995 – 2010 Z generation 
2010 + Alfa generation 
Sumber: Theoritical Review, Teori Perbedaan Generasi (Surya Putra, 2016). 
 
Veteran generation adalah generasi yang konservatif dan disiplin sedangkan  
Baby boom generation adalah generasi yang materialistis dan berorientasi waktu 
(Howe & Strauss, 1991). Generation X yaitu generasi yang lahir ketika awal 
perkembangan teknologi dan informasi seperti penggunaan PC (personal 
computer), video games, tv kabel, dan internet. Dimana generasi ini mampu 
beradaptasi dengan perubahan secara baik sehingga disebut juga generasi yang 
tangguh, mandiri, menjunjung tinggi citra, ketenaran, uang, dan pekerja keras 
serta mengiginkan penghargaan atas kinerjanya (Jurkiewicz, 2000). 
Generasi Y atau milenium adalah generasi ini dekat dengan teknologi 
komunikasi yang  canggih seperti email, SMS, instant messaging dan media sosial 
seperti facebook dan twitter. Sehingga generasi Y tumbuh ketika internet booming 
(Lyons, 2004). Ketika zaman terus berjalan Veteran generation dan Baby boom 
generation semakin punah sejalan dengan waktu. sehingga usia produktif dan 
angkatan kerja didominasi generasi X dan Y. Kendati kemudian muncul generasi 
yang mulai memasuki angkatan kerja yang disebut dengan generasi Z dengan 
multi tasking apalagi terkait dengan dunia teknologi dan internet.   
Konsep Generasi Muslim 
Katapemuda dalam al-Qur’an dan hadis dikenal kata fatā, fityah, syabāb, 
dan syāb. Merujuk kepada tokoh-tokoh baik dan ditujukan kepada nama-nama 
Nabi, seperti Nabi Ibrahim, Musa, Yusuf, dan satu kali kepada murid Nabi Musa. 
Sementara kata fityah ditujukan kepada pemuda-pemuda saleh yang taat serta 
kuat dalam keyakinan kepada Allah. Literatur keislaman pemuda-pemuda ini 
disebut ashāb al-kahfi (penghuni goa). Sedangkan dalam hadits pemuda dikenal 
kata syabāb, dan syāb (Anshori, 2016). 
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Generasi muda menjadi penerus dan harapan bangsa, membutuhkan 
pembinaan akidah tauhid yang teguh, pembentukan akal yang sehat dan akhlak 
yang mulia, agar kuat menghadapi tantangan dalam kehidupan masa depan, 
terlepas dari kejumudan pola pikir dan keterbelakangan sebagian generasi tua 
dan generasi muda itu sendiri (Muzakkir, 2015).Kendati demikian, dalamEra 
globalisasi saat ini generasi muda muslim di Indonesia telah mengalami 
degradasi etika dan moral yang secara besar-besaran. Dimana media-media 
televisi, media cetak dan media online acapkali menyajikan berita-berita 
penyalagunaan narkoba, sex bebas, porno grafi, dan sering juga memuat berita 
anak menganiaya/membunuh orang tua, murid menganiaya guru dan lainya.  
Oleh karena itu, maka generasi muslim perlu didorong untuk 
pembentukan karakter pada anak sejak dini untuk mempersiapkan generasi 
bangsa yang berkarakter, karena mereka adalah calon generasi bangsa yang 
diharapkan mampu memimpin dan menjadikan negara yang berperadaban, 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dengan akhlak dan budi pekerti yang 
baik serta menjadi generasi yang berilmu pengetahuan tinggi dan menghiasi 
dirinya dengan iman dan taqwa (Ainiyah Nur, 2013).  
Beberapa peneliti telah mulai memfokuskan penelitian dan pengkajiannya 
terhadappenyelamatan generasi muda dalam pembentukan krakter/akhlak 
misalnya melalui pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (Nasrullah, 2015; 
Ainiyah Nur, 2013; Puldr,2017; Mulyana,2014) karena dengan materi pendidikan 
Agama Islam (PAI) dapat membentuk krakter para siswa. Selain itu, melalui 
kegiatan ekstrakurikuler dapat membina dan membentuk karakter peserta didik 
melalui hubungan sosial dan interaktif, serta menjadi model atau teladan bagi 
peserta didik dalam kehidupannya, sehingga mereka dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai karakter dalam ajaran agama Islam 
nilai-nilai karakter kebangsaan dalam kehidupannya sebagai manusia yang 
memiliki karakter yang baik (Nasrullah, 2015). 
Namun berdasarkan penelitian kepustakaan ini menemukan solusi terbaik 
dalam melakukan penguatan bagi negerasi muslim di Indonesia dalam era 
disruption yaitu seyogyanya generasi milenial muslim menerapkan konsep yang 
diungkapkan oleh Imam Syahid Hasan Al Bana yaitu 10 (sepuluh) krakter 
muslim yang terbaik (AL-Khatib dan Hamid, 1990). 
 
1. Bersih aqidahnya  
Hasan Al-Banna menyatakan bahwa jika aqidah seseorang bersih dari 
syirik kepada Allah atau lurus hanya bertauhid kepada Allah maka 
kehidupan seorang muslim tersebut akan selamat. Al-Banna menambahkan 
bahwa untuk menjaga supaya aqidah tetap bersih maka seorang muslim atau 
generasi milenial harus terus belajar mengaji dan mengkaji secara mendalam 
terkait ilmu-ilmu tauhid (Aqidah) misalnya dengan selalu meninjau kembali 
tentang: (a) apakah Allah dan Rasul Nya lebih dicintai dari selain keduanya; 
(b) apakah Allah dan rasulnya lebih dicintai dari keduanya; (c) apakah takut 
selain kepada Allah; (d) pakah berharap kepada selain Allah; (e) Apakah yakin 
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bahwa yang memberikan hanya Allah; (f) Tidak bersumpah kepada selain 
Allah; (g) Tidak melakukan nazar kepada selain Allah.  
Allah berfirman : "Tidak ada sekutu bagiNya, dan demikianlah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah 
diri (muslim)"  (Q.S. Al An'am ayat 162). 
2. Benar ibadahnya  
 Dalam rangka untuk memperbaiki supaya aqidah seorang muslim 
tetap bener maka sarana –sarana yang dapat dilakukan menurut Al-Banna 
yaitu: (a) menghadirkan niat dalam setiap pekerjaan; (b) menumbuhkan 
keimanan di dalam hati dengan mengaplikasikan ketika beribadah; (c) 
mencari rahasia-rahasia ibadah; (d) menjaga selalu sunah-sunah yang 
diajarkan Rasulullah dalam ibadah; (e) mempelajari buku fiqh; (f) membaca 
buku-buku tentang mensucikan; (g) mengingat kematian setiap hari; (h) 
emuhasabah diri setiap hari; (i) sholat di awal waktu; (j) melaksanakan sholat 
berjamah, zikir, membaca Quran, salat sunah, sholat malam, beristighfar, 
ihsan dalam beribadah.  
Hal ini dipertegas dengan hadist Rasulullah : "... Dan shalatlah kamu 
sebagaimana kmu melihat aku salat..." yang maknanya setiap peribadatan kita 
haruslah merujuk kepada Sunnah Rasululloh SAW. 
3. Mulia akhlaknya 
 Sebagai umat Muhammadmaka bagi seorang muslim harus terus 
berusaha untuk membenahi diri dan terus berusaha untuk mencontoh akhlak 
Nabi Muhammad. Hal ini diperkuat oleh Hadist Riwayat Ahmad mengatakan 
bahwa “Sesungguhnya aku (Rasulullah) diutus untuk menyempurnakan 
akhlak yang baik”. Dalam rangka meningkatkan akhlak mualia seorang 
muslim kata Al-Banna minimal seorang muslim memiliki akhlak sifat jujur 
dan sabar. Adapun bentuk sabar yang anjurkan bagi muslim diantaranya 
adalah sabar ketika shalat, seperti selalu menjaga shalat, khusyu’ dalam halat, 
ihsan dalam shalat, dan di setiap ibadah, kemudian sabar menjauhi 
kemaksiatan dan subhat, sabar ketika ditimpa musibah. Diperkuat oleh 
firman Allah SWT yang berbunyi: 
ميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلََعل َكَّنِإَو﴿  ٖ ﴾ (ملقلا :4) 
"Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekertiluhur" (Al Qalam : 4). 
 
4. Kuat Fisiknya 
Imam Syahid Hasan Al-Banna memberikan saran-saran untuk menjadi 
muslim kuatnya fisik diantaranya seorang muslim harus menjaga diri dari 
penyakit dengan melakukan konsultasi dengan dokter secara berkala, 
mengkomsumsi makanan yang baik dan bergizi (halalan thoiban), mengatur 
pola makan, tidak mengkomsumsi obat-obatan kecuali yang memang darurat, 
selalu melakukan puasa-puasa sunnah untuk menjaga syahwat bagi yang 
belum menikah, menghindari kemaksiatan, tidak begadang, bangun cepat, 
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selalu menjaga wudhu, mengikuti dan mendengarkan petunjuk-petunjuk 
kesehatan dalam menghindari penyakit, berolahraga secara rutin, belajar 
berenang dan berkendara. 
Sejalan dengan hadist Rasulullah Saw yang berbunyi (Muslim, 2006):  
 ىلص الله لوسر لاق" :لاق ،ةريره بيأ نع نم الله لىإ بحأو يرخ ،يوقلا نمؤلما« :ملسو هيلع الله
)ملسم هاور( "...،فيعضلا نمؤلما 
Rasululloh Saw bersabda : "Mukmin yang kuat lebih aku cintai dari pada 
Mukmin yang lemah" (HR. Muslim). 
5. Cerdas 
Ketika seorang muslim hendak menyampaikan  sesuatu maka dianjurkan dia 
harus mengetahui hal tersebut, karena dakwah islam adalah ilmu dan amal, 
maka seorang muslim harus menghapus segala bentuk kebutaan hati dan 
akal, karena ilmu dan amal tidak akan ada manfaatnya ketika hati dan akal 
buta, Diantara sarana-sarana yang diungkapkan oleh Al Banaagar seorang 
pemuda muslim cerdas dalam setiap tindakan dan perbuatan yaitu dengan 
menambah wawasan keilmuannya dengan membaca, mempelajari dan 
menulistentang pengetahuan islam secara umum dan khusus serta 
pengetahuan umum. 
لِم َٰع ِّنيِإ ۡمُكَِتناَكَمٰىَلَعْاوُلَمۡعٱِمۡوَقَٰي
ۡ
ل ُق﴿  ٖ﴾َنوُمَلۡع َت َفۡوَسَف  ۖ (رمزلا :39) 
“Katakanlah: samakah orang yang ber-ilmu dengan orang yang tidak ber-
ilmu, sesungguhnya hanya orang-orang yang ber-akallah yang dapat 
menerima pelajaran”. (QS. Az-Zumar : 39) 
6. Bersungguh-sungguh 
Salah satu pribahasa Arab yang terkenal “Man Jadda Wajada” (  َو ّدَج ْنَم
  دَج) diartikan bahwa siapa yang bersungguh-sungguh dia akan berhasil. Islam 
sangat menganjurkan kepada umat untuk selalu bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan perkara amal dan ibadah, agar mendapatkan hasil yang 
masikmal. namun di era disruption generasi milenial muslim sifat tekun telah 
pudar sehingga dalam menuaikan amal dan ibadah terkadang tidak 
maksimal. Oleh karena itu, Al-Banna memberikan tips ketika seorang pemuda 
muslim hendak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaannya, 
didahului dengan memperkuat fisiknya dan ruhiyahnya, adapun fisik telah 
dijelaskan pada poin ke empat sedangkan menguatkan ruhiyah dengan 
membersihkan jiwanya (Tazkiyatu An-Nafs) 
  Allah berfirman: 
﴾ٰىََّكز َت نَم َحَل ۡ َفأۡدَق﴿  َرََكذَو﴿ :ىلعلأا( ﴾ٰىَّلَصَفۦِِّهبَرَۡسمٱ14-15) 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman)” 
“dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang” (Al ‘Ala: 14-15) 
 
Batusangkar International Conference IV, October 14-15, 2019 
 
90   | Building Modern Islamic Civilization in 4.0 Industrial Revolution and 5.0 Society Era 
﴾اَه ٰ ى ََّكز نَم َحَل
ۡ َفأۡدَق﴿  نَم َباَخ ۡدَقَو﴿ :سمشلا(﴾اَه ٰ ىَّسَد9-10) 
“sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu” 
“dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” (Asy-Syams: 9-10) 
7. Mampu manajemen waktu 
Waktu adalah kehidupan dan tidak akan kembali atau tergantikan. Allah 
Swt bersumpah atas waktu diantaranya wal fajr, wad dhuha, wal ashr, wal 
laili, dan seterusnya. Merujuk hal demikian bahwasanya generasi milenial 
merupakan masa-sama cemerlang harusnya dimanfaatkan dalam berkreasi, 
pengembangan diri dan beribadah. Oleh karena itu, maka Al-Banna 
memberikan saran terkait manajemen waktu yang baik langkah-langkah yaitu 
disiplin terhadap deadline, membuat jadwal bulanan, mingguan dan harian, 
menyusun kegiatan sesuai prioritas, disiplin terhadap deadline,  membaca 
alquran atau menghafalnya, muhasabah diri sebelum tidur, berdakwah ketika 
bekerja, senantiasa berdoa, mengkhususkan hati untuk keluarga, membuat 
batas waktu dalam bekerja dan selalu meyakini bahwa kematian itu dekat. 
Seperti dalam Hadits Riwayat Al Hakim, Rasulullah 
bersabda, “Manfaatkan lima perkara sebelum datang lima perkara: mudamu sebelum 
tua, sehatmu sebelum sakit, kayamu sebelum miskin, luangmu sebelum sibuk, dan 
hidupmu sebelum mati.” 
8. Mandiri  
Seorang muslim dituntut menjadi pribadi yang merdeka (mandiri) 
sehingga dapat mempertahankan kebenaran dan memperjuangkannya. 
Terlebih lagi mandiri secara ekonomi karena dalam Islam banyak ibadah 
mesti ditunaikan ketika mampu secara ekonomi diataranya  haji dan umroh, 
zakat, infaq dan shadaqah.Al-Banna menyarankan bahwa generasi milenial 
seyogyanya menyusun prioritas, mengatur waktu antara bekerja, berdakwah, 
dan beribadah.  
“Tidak ada penghasilan yang lebih baik bagi seorang laki-laki daripada 
bekerja sendiri dengan kedua tangannya”. (Riwayat Ibnu Majah) 
Oleh karenanya, perlu dicermati dan disikapi secara serius Firman Allah 
swt. dalam Q.S. al-Nisa (4): 9 yang berbunyi: 
 
ةَِّّيرُذ ۡمِهِف
ۡ
لَخۡنِم ْاوَُكر َت ۡوَل َنيِذَّلٱَشۡخَي
ۡ
لَو﴿  ٖ اًف َٰعِض  ْاوُفاَخ لۡو َْقاوُلوُق َي
ۡ
لَوَهَّللْٱاوُقَّ ت َي
ۡ
لَفۡمِهۡيَلَع  ٖا اًديِدَس ﴾ 
(ءاسنلا :9) 
"Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur 
kata yang benar.  " 
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9. Profesional 
Islam sebagai agama yang sempurna telah menempatkan bekerja sebagai 
ibadah sehingga dalam bekerja seorang muslim dituntut secara profesioal. 
Dimana Rasulullah dan para sahabat telah mencontohkan dengan sikap 
profesionalitas tersebut dengan kenal dengan siddiq, fathonah, amanah dan 
tabligh dengan tujuan meraih kesuksesan dunia dan ketentraman di akhirat. 
Sebagaimana perkataan khalifah Ali: Kebatilan yang teratur, dapat 
mengalahkan kebenaran yang tidakteratur”. (Ali bin AbiThalib). 
10. Bermanfaat bagi orang lain 
Al-Banna mengatakan bahwa tanda-tanda dia seorang muslim ketika 
memiliki sifat selalu menolong dan memberi nasihat kepada sesamanya. 
Adapun sarana-sarana untuk mencapai muslim yang bermanfaat bagi orang 
lain adalah berserikat dalam pekerjaan pelayanan umum, berserikat dalam 
pekerjaan yang berhubungan dengan ekonomi untuk melayani orang lain, 
bekerja untuk kebaikan seperti mengayomi anak yatim, mengumpulkan zakat 
dan sedekah dan juga membagikan kepada yang membutuhkan, 
memanfaatkan bulan Ramadhan untuk membantu fakir miskin, mengunjungi 
orang sakit, membantu yang membutuhkan, melakukan pelayanan.  
Rasululloh SAW bersabda (AT-Tabrany, 1983) 
)نيابرطلا هاور("ِساَّنِلل ْمُهُعَف َْنأ َلىاَع َت ِالله َلىِإ ِساَّنلا ُّبَحَأ" 
Artinya: Manusia yang paling Dicintai Oleh Allah adalah yang paling 
bermanfaat bagi orang lain. (HR. At-Tabrany). 
Era Disruption 
 Dalam bukunya Rhenal Kasali yang berjudul “Disruption” menjelaskan 
bahwa teori disruption diperkenalkan  pertama kali oleh Clayton M. Christensen 
pada tahun 1997 dimana Christensen melihat fenomena yang terjadi dalam 
dunia bisnis terjadi disruption sejalan dengan muncul dan berkembangnya 
aplikasi-aplikasi teknologi informasi dan mengubah bentuk kewirausahaan 
biasa menjadi start up (Kasali, 2018). Disruption era adalah suatu perubahan 
sosial dan teknologi yang dapat mempengaruhi keadaan baik di lingkungan 
masyarakat maupun di pemerintahan. Adaptasi merupakan hal yang perlu 
dilakukan baik individu maupun kelompok agar terbentuk pengembangan 
organisasi yang terintegrasi dengan teknologi informasi untuk mengarah pada 
pola digitalisasi (Risnawan, 2018) sebenarnya revolusi digital dan era disrupsi 
teknologi adalah istilah lain dari industri 4.0. Disebut revolusi digital karena 
terjadinya proliferasi komputer dan otomatisasi pencatatan di semua bidang. 
Industri 4.0 dikatakan era disrupsi teknologi karena otomatisasi dan konektivitas 
di sebuah bidang akan membuat pergerakan dunia industri dan persaingan kerja 
menjadi tidak linear (Yahya, 2018). 
 Kendati demikian, Akhir-akhir ini terjadi pemahaman yang kurang tepat 
terkait disruption karena mengganggap disruption hanya berkaitan 
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dengan   teknologi informasi dan komunikasi atau lebih spesifiknya soal taksi 
online. Namun anggapan tersebuttidak tepat juga sebab disruptionsejatinya 
mengubah bukan hanya cara berbisnis, melainkan juga fundamental bisnisnya. 
Mulai dari struktur biaya sampai ke budaya (Kompas, 2017). Disruption tidak 
hanya terjadi dalam aspek bisnis, investasi dan keuangan. Melainkan fenomena 
ini terjadi secara kait-mengait dalam banyak bidang kehidupan, baik 
pemerintahan, politik, dunia hiburan dan maupun sosial (Kasali, 2018).  
Merujuk pendapat di atas, yang kemudian menjadi dasar membangun  
argumentasi bahwa disruption tidak hanya berkaitan dengan teknologi 
informasi, bisnis, pemerintahan, pendidikan akan tetapi telah menjalar pada 
aspek moral dan budaya khususnya pada generasi milenial. Oleh karena itu, 
untuk mengatasi “the biges shifting” dalam moral dan budaya pada generasi 
milenial maka perlu dilakukan penguatan-penguatan melalui suatu konsep yang 
sistematis dan komprehensif. 
PENUTUP 
Perubahan global yang sedang terjadi saat ini, merupakan bagian dari 
revolusi industri 4.0 atau disebut juga era disruption yang melahirkan a new life 
style. Generasi milenial muslim Indonesia menjadi bagian yang terkena dampak 
dari era disruption dimana terjadi degradasi moral dan budaya. Berdasarkan 
hasil kajian kepustakaan menunjukkan bahwa untuk melakukan penguatan-
penguatan bagi generasi milenial muslim dalam era disruption maka konsep 
krakter muslim yang diungkapkan Hasan Al-Banna yang meliputi bersih 
akidahnya, benar ibadahnya, mulia akhlaknya, kuat fisiknya, cerdas, 
bersungguh-sungguh, mampu manajemen waktu,  mandiri, profesional, dan 
bermanfaat bagi orang lain. Dengan mempelajari dan mengakaji serta 
mengimplementasikan secara benar dan istiqomah konsep-konsep karakter 
muslim tersebut dalam kehidupan maka generasi milenial mampu tegak kokoh 
untuk menghadapi  masa depan yang cerah tanpa keraguan dan kegalauan.  
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